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abstrak —Keberhasilan program merdeka belajar di daerah terpencil sangat
bergantung pada pemerataan infrastruktur teknologi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya yang dilakukan untuk melakukan
pemerataan infrastruktur teknologi dalam mendukung implementasi program Merdeka
Belajar di daerah terpencil. Metode yang digunakan adalah metode SLR dengan data
sekunder yang diambil dari jurnal dan artikel nasional. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan metode simakmaupuncatat. Teknik validasi data menggunakan teknik
triangulasi teori. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemerataan infrastruktur teknologi
guna mendukung program merdeka belajar dapat dilakukan dengan berbagai upaya,
upaya tersebut diantaranya 1) pembangunan base transceiver station (BTS) di daerah 3T
(tertinggal terdepan, dan terluar), 2) digitalisasi Sekolah melalui distribusi masif paket
perangkat TIK, 3) inovasi teknologi tepat guna platform pembelajaran berbasi
offline/hybrid, 4) penyediaan sumber energi alternatif interkoneksi listrik dan panel
surya), 5) peningkatan kapasitas SDM lewat pelatihan literasi digital & pendampingan
guru. Simpulan penelitianiniadalah terdapatlima upaya untuk keberhasilan pemerataan
infrastruktur teknologi di daerah terpencil guna mendukung program merdeka belajar.
Kata kunci— Daerah terpencil, Infrastruktur teknologi, Merdeka belajar

Abstract — The success of the independent learning program in remote areas depends
heavily on the equitable distribution of technological infrastructure. The purpose of this
study is to determine and describe efforts made to equitable distribution of technological
infrastructure to support the implementation of the Independent Learning program in
remote areas. The method used is the SLR method with secondary data taken from
national journals and articles. Data collection techniques were carried out using
observation and note-taking methods. Data validation techniques used theoretical
triangulation techniques. The results of the study indicate that equitable distribution of
technological infrastructure tosupport the independent learning program can be achieved
through various efforts, these efforts include 1) the construction of base transceiver
stations (BTS) in 3T (underdeveloped, frontier, and outermost) areas, 2) school
digitalization through massive distribution of ICT device packages, 3) innovation of
appropriate technology based offline/hybrid learning platforms, 4) provision of
alternative energy sources for electrical interconnection and solar panels), 5) increasing
human resource capacity through digital literacy training & teacher mentoring. The
conclusion of this study is that thereare five efforts for the success of equitable distribution
of technological infrastructure in remote areas to support the independent learning

program.
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PENDAHULUAN

Daerah terpencil adalah wilayah yang terisolasi secara fisik akibat sulitnya
akses transportasi dan komunikasi. Menurut Samhaji dan Anggara (2025) daerah
terpencil dapat dipahami sebagai wilayah yang secara karakteristik mengalami
keterbatasan infrastruktur danlemahnya kapasitas lembaga lokal. Sejalan dengan hal
tersebut, Sari dan Jasiah (2025) mempertegas bahwa keterpencilan ini pada akhirnya
memicu ketimpangan pendidikan yang terus berlanjut akibat kesenjangan
infrastruktur fisik dan sulitnya akses teknologi. Khalil dan Syah (2024) menyatakan
bahwa daerah terpencil adalah kondisi wilayahnya yang masih sangat terbatas dalam
mengakses teknologi.

Kondisi pendidikan di daerah terpencil sangat memprihatinkan karena
infrastruktur rusak dan minim teknologi yang sulit dijangkau yang menghambat
proses mengajar (Risna, Respi, & Agus, 2025). Disisilain kondisi pendidikan di daerah
terpencil dapat tertinggal karena kekurangan guru dan minimnya fasilitas sehingga
tenaga pengajar kurang berminat bertugas di sana (Burhan, Busnawir, & Melyana,
2025). Sedangkan menurut Yudha dkk. (2024) kondisi pendidikan di daerah terpencil
masih terhambat akses, fasilitas serta bantuan tidak merata hingga memicu angka
putus sekolah yang membutuhkan solusi segera dari pemerintah. Sehingga kondisi
ini adalah bukti ketimpangan yang nyata tanpa pemerataan fasilitas dan guru anak-
anak di pelosok akan selalu sulit bersaing dengan mereka yang di kota.

Menurut Ahmad dkk. (2022) Merdeka Belajar adalah proses pembelajaran
yang lebih fleksibel dan berorientasi penuh untuk mendorong pengembangan potensi
mahasiswa. Merdeka belajar merupakan program untuk mengembangkan
kepemimpinan dan karakter sekaligus memberikan pengalaman belajar yang nyata
(Rosyida, 2021). Sementara itu Nani, dkk. (2022) Menyatakan bahwa merdeka belajar
adalah pembekalan yang dirancang untuk membekali mahasiswa dengan berbagai
disiplin ilmu yang relevan dan dibutuhkan saat memasuki dunia kerja. Sehingga
merdeka belajar merupakan program berdampak positif yang dirancang untuk
menciptakan sistem pendidikan yang lebih fleksibel dan terbukti mampu melejitkan

potensiunik setiap siswa sesuai bakatnya.

Bojonegoro, 25 Juli 2026 1335 Prosiding Seminar Nasional



Widya Kesita Lestari, dkk. Upaya Pemerataan Infrastruktur
Dampak merdeka belajar sangat positif untuk mengasah kompetensi lulusan

melalui pengembangan soft skill, hard skill, serta perluasan pengalaman belajar di
lingkungan luar
(Ari & Henny, 2023). Selain itu Maitri dan viny (2022) berpendapat merdeka belajar
juga berdampak untuk mendorong penguasaan lintas ilmu sebagai modal penting
menghadapi dunia kerja. Fanny dan Zainul (2022) mengatakan dampak lain merdeka
belajar adalah memicu kecemasan mahasiswa terkait pembengkakan biaya akibat
minimnya transportasi dan dukungan teknologi di daerah terpencil. Jadi merdeka
belajar berdampak menciptakan pendidikan yang mandiri dan kreatif dengan
memberikan fleksibilitas minat bagi mahasiswa, namun dampak lain yang dapat
dirasakan akibat kurangnya atau minimnya fasilitas teknologi di daerah terpencil
adalah terhambatnya proses pendidikan, sehingga akses terhadap pembelajaran dan
teknologi menjadi terbatas.

Infrastruktur teknologi merupakan perpaduan integral yang mencakup
komponen perangkat keras, peranti lunak, serta berbagai layanan operasional yang
mendasarinya (Nur dkk, 2022). Selain itu Dinda dkk. (2025) berpendapat infrastruktur
teknologi merupakan aspek perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan
penopang utama bagi penerapan strategi digital seperti media sosial, big data, serta
analitik data. Infrastruktur teknologi merupakan krusial dalam menjamin kelancaran
operasional harian di sektor pendidikan salah satu kontribusi nyatanya adalah
menyediakan fasilitas penunjang aktivitas riset seperti komputasi simulasisistem dan
pemrosesan data ilmiah (Harfebi dkk, 2019).
Secara keseluruhan infrastruktur teknologi merupakan sarana dan prasarana berbasis
digital yang berperan penting dalam mendukung pendidikan modern.

Teknologi dalam pendidikan modern berperan sebagai katalisator yang
memfasilitasi proses belajar mengajar menjadi lebih fleksibel dan interaktif. Choirul
dkk, (2024) berpendapat peran Teknologi pendidikan berhasil memperluas akses
pendidikan hingga ke daerah terpencil sekaligus meningkatkan mutunya melalui
media digital seperti video interaktif dan simulasi tanpa batasan fisik sehingga materi
yang kompleks menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Selain itu Anita (2024)

mengatakan bahwa penerapan teknologi modern dapat memberikan pengaruh besar
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dalam mempercepat perolehan informasi serta meningkatkan standar mutu

pendidikan. Menurut Desi dkk, (2025) Peran teknologi dalam mendukung
pendidikan modern dibuktikan melalui penggunaan media pembelajaran berbasis
aplikasi, video interaktif, dan platform daring yang mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang menarik serta relevan bahwa teknologi tersebut berhasil
meningkatkan keterlibatan sekaligus memperkuat motivasi intrinsik siswa.

Program Merdeka Belajar memiliki upaya untuk menciptakan pendidikan
yang fleksibel dan setara bagi seluruh anak bangsa. Namun, program ini tidak akan
pernah menjadi realitas yang utuh selama terjadi "digital divide" atau jurang pemisah
teknologi antara kota-kota besar dan daerah terpencil. Tanpa infrastruktur yang
merata, Merdeka Belajar justru berisiko memperlebar kesenjangan kualitas
pendidikan. Sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bahwa
rendahnya pemerataan infrastruktur teknologi di daerah terpencil, dan pentingnya

dukungan teknologi untuk keberhasilan merdeka belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah metode untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menafsirkan seluruh penelitian yang relevan terhadap suatu
pertanyaan penelitian, topik, atau fenomena tertentu secara sistematis dan

terstruktur. (Triandini dkk., dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024).

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat diambil dari berbagai sumber literatur seperti artikel dari
jurnal nasional, buku-buku pustaka, skripsi, jurnal ilmiah, serta berbagai dokumen lain yang
relevan dengan topik penelitian yang sedang dikaji. Data sekunder yang digunakan di
dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari

artikel jurnal yang terbit secara nasional.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode

simak dan catat adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
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mengamati penggunaan bahasa melalui kegiatan penyimakan terhadap sumber data,

kemudian dilanjutkan dengan pencatatan data yang ditemukan secara sistematis
untuk dianalisis lebih lanjut dalam penelitian bahasa (Adinda & Mutia, 2025). Metode
simak di dalam penelitian ini dengan cara menyimak penggunaan bahasa baik secara
lisan maupun tertulis tanpa peneliti terlibat langsung dalam pembicaraan atau proses
produksi bahasa tersebut, yang kemudian diikuti dengan teknik catat terhadap
satuan-satuan kebahasaan yang relevan (Sari & Jayanti, 2023). Metode catat di dalam
penelitian ini dengan cara mentranskripsikan data lisan ke dalam bentuk tertulis,
mengidentifikasi satuan kebahasaan yang mengandung objek penelitian, lalu
mengklasifikasikannya ke dalam kartu data secara sistematis berdasarkan rumusan
masalah (Kurniati & Ramadhan, 2024).

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah metode yang digunakan untuk
meningkatkan kredibilitas dan kualitas data penelitian dengan cara memeriksa serta
membandingkan data dari berbagai sumber yang berbeda.. Triangulasi di dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil
riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang

disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui upaya pemerataan infrastruktur teknologi yang tepat sasaran,
tantangan geografis di daerah terpencil dapat diatasi, yang pada gilirannya secara
nyata mendukung keberhasilan program merdeka belajar melalui penyediaan ruang

digital bagi guru dan siswa dapat dilakukan dengan upaya sebagai berikut.

1. Pembangunan Base Transceiver Station (BTS) di daerah 3T (Tertinggal, Terdepan,
dan Terluar)

Pemerintah memperluas pembangunan BTS di wilayah 3T untuk
meningkatkan pemerataan akses jaringan internet dan sinyal seluler, sehingga
sekolah di daerah terpencil dapat terhubung dengan layanan pembelajaran digital

dalam program merdeka belajar. Pembangunan Base Transceiver Station (BTS) di
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daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar) merupakan langkah strategis
pemerintah dalam upaya memperkecil kesenjangan digital dan memperluas akses
jaringan telekomunikasi di wilayah terisolasi (Suryadi & Pratama, 2023). Penyediaan
infrastruktur telekomunikasi melalui pembangunan BTS di wilayah 3T ditujukan
untuk membuka isolasi informasi, sehingga masyarakat di perbatasan dapat
menikmati akses komunikasi yang setara dengan wilayah perkotaan (Ramadhan &
Siregar, 2024). Pemerintah terus mendorong pembangunan menara BTS di berbagai
daerah 3T sebagai fondasi utama dalam menghadirkan konektivitas internet yang
stabil guna mendukung digitalisasi di berbagai sektor masyarakat (Hidayat & Utami,
2024).

2. Digitalisasi Sekolah Melalui Distribusi Masif Paket Perangkat TIK

Digitalisasi sekolah melalui distribusi masif paket perangkat TIK adalah proses
transformasi pendidikan di sekolah dengan cara menyediakan dan menyalurkan
secara luas perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) seperti komputer,
laptop, proyektor, dan perangkat pendukung lainnya ke satuan pendidikan untuk
mendukung pembelajaran berbasis digital, meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar, serta memperluas akses teknologi secara merata di seluruh sekolah.
Menurut Hanifah dkk. (2025) Transformasi pendidikan di era digital memerlukan
pembagian perangkat TIK (seperti komputer) yang dibarengi dengan internet yang
lancar, kombinasi antara perangkat, jaringan, dan sistem manajemen yang tepat inilah
yang membuat digitalisasisekolah bisa bertahan lama. Di sisi lain menurut Irma dkk.
(2023) Perubahan dan perkembangan global yang berlangsung pesat mengharuskan
dunia pendidikan melakukan penyesuaian terhadap kemajuan teknologi sebagai
bagian dari upaya peningkatan kualitas Pendidikan pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) dalam lingkungan pendidikan, terutama pada proses
pembelajaran, menjadi salah satu strategi yang dapat mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan zaman.
Sedangkan menurut ricky dkk. (2023) Menyatakan distribusi masif paket perangkat
TIK merupakan metode krusial dalam mempercepat digitalisasi sekolah,

mentransformasi metode konvensional menjadi interaktif, serta memperluas
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jangkauan sumber daya pendidikan di era Revolusi Industri 4.0. Langkah ini

membantu siswa mengakses materi berkualitas secara lebih merata.

3. Inovasi Teknologi Tepat Guna Platform Pembelajaran Berbasis Offline/Hybrid

Inovasi Teknologi Tepat Guna Platform Pembelajaran Berbasis Offline / Hybrid
adalah sistem manajemen pembelajaran yang dirancang agar dapat diakses tanpa
koneksi internet yang stabil (offline) namun tetap terintegrasi dengan pembelajaran
tatap muka dan daring (hybrid) Ini menggunakan perangkat lokal atau jaringan area
local, platform ini berfungsi sebagai solusi pemerataan pendidikan di daerah dengan
infrastruktur internet terbatas. Menurut Ai Enung. (2021) Inovasi model pembelajaran
hybrid dan offline merupakan teknologi tepat guna yang esensial untuk mengatasi
ketidaksetaraan akses digital, terutama di daerah terpencil. Integrasi infrastruktur
tisik kelas dengan sistem digital non-internet terbukti mampu menjaga kontinuitas
pengajaran tanpa membebani siswa dengan ketergantungan kuota atau sinyal. Selain
itu Ade dkk. (2022) mengatakan bahwasanya penerapan platform berbasis hybrid
learning yang dikombinasikan dengan aplikasi ramah data (atau yang dapat
dimodifikasi secara semi-offline) terbukti menjadi solusi tepat guna yang efisien yang
dimana metode ini mengoptimalkan waktu interaksi tatap muka sekaligus memberi
tleksibilitas bagi siswa untuk mengakses dan mengolah materi secara mandiri. Di sisi
lain Feza dkk. (2023) berpendapat inovasi teknologi tepat guna berupa aplikasi
berbasis Android yang mendukung fitur semi-offline atau hibrida (dapat diunduh saat
ada sinyal, lalu dipelajari tanpa internet) menjadi alternatif media literasi dan
pembelajaran mandiri yang efektif di sekolah guna menumbuhkan daya baca dan

keterlibatan aktif siswa.

4. Penyediaan Sumber Energi Alternatif (Interkoneksi listrik dan Panel Surya)

Penyediaan Sumber Energi Alternatif adalah upaya untuk menghasilkan listrik
dari sumber yang terbarukan dan ramah lingkungan seperti matahari, angin, atau air
untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. Dalam konteks Panel
Surya dan Interkoneksi Listrik, ini merujuk pada sistem Pembangkit Listrik Tenaga

Surya (PLTS) On-Grid yang memproduksi listrik dari cahaya matahari dan
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menghubungkannya secara langsung ke jaringan listrik utama PLN. Supari dkk.

(2020) berpendapat Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya yang diinterkoneksikan
dengan sumber listrik utama (grid nasional) pada area perkantoran atau gedung
instansi terbukti mampu memberikan potensi penghematan konsumsi energi listrik
yang signifikan, sekaligus mengurangi ketergantungan pada cadangan bahan bakar
fosil. Penyediaan energi alternatif melalui perancangan sistem interkoneksi
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) berskala besar ke dalam jaringan distribusi
secara teknis dapat diimplementasikan tanpa hambatan operasional yang berarti serta
menawarkan nilai ekonomis yang kompetitif (Tri & Agung, 2019). Di sisi lain Andi
dkk. (2020) menyatakan bahwa pemanfaatan panel surya yang dihubungkan
langsung ke jala-jala listrik utama (grid) menggunakan konfigurasi on-grid mampu
memberikan potensi penghematan konsumsi energi listrik yang terukur serta

mereduksi biaya operasional tahunan pada sektor bangunan gedung.

5. Peningkatan Kapasitas SDM Lewat Pelatihan Literasi Digital & Pendampingan
Guru

Peningkatan Kapasitas SDM Lewat Pelatihan Literasi Digital & Pendampingan
Guru adalah program strategis untuk membekali tenaga pendidik dengan
keterampilan teknologi dan informasi. Tujuannya adalah agar guru mampu
mengelola, membuat, dan mengevaluasi materi pembelajaran interaktif secara efektif
dan bertanggungjawab. Menurut Mislinah, dan Triyani (2022), pelaksanaan pelatihan
literasi digital bagi guru Sekolah Dasar terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas
sumber daya manusia pendidik untuk menghadapi transformasi pembelajaran di era
digital. Muhammad dkk. (2023) menjelaskan bahwa peningkatan kapasitas SDM guru
dapat dioptimalkan melalui pendampingan literasi digital yang difokuskan pada
pembuatan media pembelajaran interaktif berbasis aplikasi modern. Agus dkk. (2021)
menegaskan bahwa pendampingan literasi digital bagi guru merupakan instrumen
krusial dalam mendongkrak kompetensi pedagogik profesional yang relevan dengan

kebutuhan era society 5.0.
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SIMPULAN

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemerataan infrastruktur
teknologi di daerah terpencil merupakan hal yang sangat penting. Karena itu,
pemerintah memiliki peran yang strategis dalam membangkitkan akselerasi dan
keberlanjutan fasilitas digital tersebut, terutama untuk mendukung tujuan akhir dari
Program Merdeka Belajar dalam menciptakan keadilan akses pendidikan guna
menghadapi tantangan era digital yang semakin kompleks. Upaya yang dapat
dilakukan 1) pembangunan base transceiver station (BTS) di daerah 3T
(tertinggal terdepan, dan terluar), 2) digitalisasi sekolah melalui distribusi masif
paket perangkat TIK, 3) inovasi teknologi tepat guna platform pembelajaran berbasi
offline/hybrid, 4) penyediaan sumber energi alternatif (interkoneksi listrik dan panel
surya), 5) peningkatan kapasitas SDM lewat pelatihan literasi digital &

pendampingan guru.
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